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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a group of metabolic diseases with characteristic 

hyperglycemia caused by abnormal insulin action, insulin secretion, or both. 

Cinnamon (Cinnamomum burmanii) is one of the traditional crops that have a 

hypoglycemic effect. Cinnamon has bioactive components that have antioxidant 

activity similar to insulin and to inhibit the formation of enzyme that causes 

oxidative stress. 

 This type of research is experimental with the subjects white mice (Mus 

musculus) were 28 who have met the inclusion and exclusion criteria. The 

experiment was conducted from December to February 2015 in animals 

laboratory pharmacy of UNAND. Mice were divided into 4 groups: negative 

control group (K-), a group that induced alloxan 150 mg/kg body weight without 

extract of cinnamon as the positive control group (K+), a group that induced 

alloxan and given extracts of cinnamon barks 1000 mg/kg body weight (P1), and 

those induced by alloxan and cinnamon leaf extract 100 mg/kg body weight (P2). 

Mice were adapted, then induced alloxan to reach a state of hyperglycemia before 

being given a cinnamon extract. On day 7 and 14 mice were observed using a 

glucometer (mg/dL). Data were analyzed using One-Way ANOVA followed by 

post-hoc LSD test. 

The results showed the average blood glucose level of mice from each 

group after 14 days of treatment are (K-) 95.29 ± 23.2 mg / dL, (K +) 289.71 ± 

61.25 mg / dL, (P1) 146.71 ± 16.91 mg / dL, and (P2) 164.57 ± 11,91mg / dL. 

There are significant differences between the groups were given extracts of 

cinnamon and positive control group with a significance level (p) p <0.001. No 

significant differences found in the negative control group with the group given 

cinnamon extract with level of p> 0.05. 

Conclusion of this experiment is the cinnamon extract can decreased the 

blood glucose of mice that induced by alloxan. 
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ABSTRAK 

Diabetes melitus adalah kelompok penyakit metabolik dengan 

karakteristik hiperglikemia yang terjadi akibat kelainan kerja insulin, sekresi 

insulin, ataupun keduanya. Kayu manis (Cinnamomum burmanii) adalah salah 

satu tanaman tradisional yang mempunyai efek hipoglikemik. Kayu manis 

memiliki komponen bioaktif yang memiliki aktivitas mirip insulin dan 

antioksidan untuk menghambat pembentukan enzim yang menimbulkan stress 

oksidatif.  

Jenis penelitian ini adalah eksperimental dengan subjek penelitian mencit 

putih (Mus musculus) sebanyak 28 ekor yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Penelitian dilakukan dari bulan Desember hingga Februari 2015 di 

laboratorium hewan farmasi UNAND. Mencit tersebut dibagi menjadi 4 

kelompok, yaitu kelompok kontrol negatif (K-), kelompok kontrol positif yang 

diinduksi aloksan 150 mg/kg BB tanpa diberi ekstrak kayu manis (K+), kelompok 

yang diinduksi aloksan dan diberi ekstrak batang kayu manis 1000 mg/kg BB 

(P1), dan kelompok yang diinduksi aloksan serta diberi ekstrak daun kayu manis 

100 mg/kg BB (P2). Mencit diadaptasikan kemudian diinduksi aloksan untuk 

mencapai keadaan hiperglikemia sebelum diberikan ekstrak kayu manis. Pada hari 

ke 7 dan 14 mencit diukur kadar glukosa darahnya menggunakan alat glukopmeter 

(mg/dL). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji One-Way Anova diikuti 

uji Pos-hoc LSD. 

Hasil penelitian menunjukkan rerata kadar glukosa darah mencit setelah 14 

hari perlakuan adalah (K-) 95,29 ± 23,2 mg/dL, (K+) 289,71 ± 61,25 mg/dL, (P1) 

146,71 ± 16,91 mg/dL, dan (P2) 164,57 ± 11,91mg/dL. Terdapat perbedaan 

bermakna antara kelompok yang diberi ekstrak kayu manis dengan kelompok 

kontrol positif dengan tingkat signifikansi (p) p<0,001. Terdapat perbedaan tidak 

signifikan pada kelompok kontrol negatif dengan kelompok yang diberi ekstrak 

kayu manis dengan nilai p>0,05. 

Kesimpulan penelitian adalah ekstrak kayu manis dapat menurunkan kadar 

glukosa darah mencit yang diinduksi aloksan. 

 

Kata kunci: aloksan, ekstrak kayu manis, glukosa darah 
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